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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 KarangkaTeoritis
2.1.1 Pengertian Belajar
Belajar adalah perubahan yang relative epermanen dalam perilaku atau potensi
perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat.ada beberapa pendapat
peran ahli tentang pengertian belajar antara lain:
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2.1.2 Pengertian Pembelajaran
Pengertian pembelajaran merupakan peroses perubahan atas hasil pembelajaran yang
mencakup segala aspek kehidupan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Adapun beberapa
pendapat para ahli tentang pengertian pembelajaran antara lain:

a. Menurut Susanto dalam buku Setiawan tahun (2017:20) menyatakan pembelajaran
merupakan perpaduan dua aktivitas belajar dan menggajar.



b. Menurut Budimansyah dalam buku Hayati (2017:2) menyatakan bahwa pembelajaran
adalah sebagai perubahan dalam kemampuan,sikap,atau perilaku siswa yang relative

permanen sebagai akibat pengalaman atau pelatihan.Menurut

Kesimpulan dari beberapa pendapat dia-“-sm.-.mpulkan bahwa pembelajaran adalah
merupakan perpaduan belajar dan menggajar,pembelajaran juga sebagai  perubahan
dalam kemampuan,sikap,atau perilaku siswa yang relative yang
permanen,pembelajaran juga sebagai peroses belajar sesuai dengan rancangan.

2.1.3 Pengertian Mengajar
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Berdasarkan uraian pengertian mengajar diatas maka dapat disimpulkan bahwa mengajar
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru disekolah untuk membantu siswa

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan merubah sikap.

2.1.4 Pengertian Hasil Belajar
Menurut wirda dan kawan-kawan (2020:7) menyatakan bahwa hasil belajar
siswa merupakan salah satu alat ukur untuk melihat capaian seberapa jauh siswa dapat
menguasai pelajaran yang telah disampaikan oleh guru.



Menurut Bloom dalam buku wirda (2020:7) menyatakan bahwa hasil belajar
adalah mencakup kemampuan kognitif,afektif,dan psikomotorik.

Weinkel dalam buku wirda (2020:7) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
keberhasilan yang di capai oleh siswa,yakni perestasi belajar siswa disekolah yang
mewujud kan dalam bentuk angka.

Sudjana dalam buku wirda (2020:7) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kempuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.

Kesimpulan dari beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa pembelajaran
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Faktor internal yang lain adala DE ologis, aspek psikologis ini meliputi:
inteligensi, sikap, bakat,minat, motivasi‘dan kepribadian.
b. Faktor Eksternal

Faktor Eksternal meliputi beberapa hal, yaitu:

1) Lingkungan sosial, meliputi: teman, guru, keluarga dan masyarakat. Lingkungan sosial
adalah lingkungan dimana sesorang bersosialisasi, bertemu dan berinteraksi dengan
manusia sekitarnya.

2) Lingkungan non-sosial, meliputi: kondisi rumah, sekolah, peralatan, alam (cuaca).
Non-sosial seperti halnya kondiri ruma (secara fisik), apakah rapi, bersih, aman,
terkendali dari gangguan yang menurunkan hasil belajar.

3) Faktor pendekatan belajar, pendekatan belajar merupakan cara atau strategi yang
digunakan peserta didik atau siswa untuk mencapai efektifitas dan efisisensi dalam
menguasai materi tertentu.




Faktor lain yang memengaruhi proses dan hasil belajar adalah karakteristik sekolah
yaitu yang berkaitan dengan disiplin sekolah, perpustakaan yang ada di sekolah, letak
geografis sekolah, lingkungan sekolah, estetika dalam arti sekolah dapat memberikan rasa
aman, kepuasan belajar, bersih, rapi, dan teratur.

Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa hasil belajar dapat dipengaruhi
oleh berbagai macam faktor, seperti intelegensi atau tingkat kecerdasan, bakat dan
minat, perhatian, motofasi dan cara belajar, maupun dari strategi pembelajaran  yang

dikembangkan guru, serta metode atau model pembelajaran dan juga suasana
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Menurut Sagala dalam Jurnal Pedagogy Vo (2018:55) bahwa “Model  adalah
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model adalah suatu
kerangka yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan belajar

tertentu.

2.1.7 Pengertian model pembelajaran picture and picture
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2.1.9
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Model picture and picture adalah merupakan model pembelajaran yang menuntut
siswa harus dapat bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam
kelompoknya. Maka dari itu siswa juga harus menyamakan persepsi tentang gambar yang
di adakan, sehingga setiap kelompok mempunyai tujuan yang sama. Hal ini yang harus
diperhatikan dalam model pembelajaran ini bahwa siswa harus bisa membagi tugas dan
tanggung jawab dalam kelompoknya,serta dapat memberikan evaluasi pada setiap anggota
kelompok.

Dengan belajar menggunakan model picture and picture siswa akan belajar secara

berkelompok dalam me a juga dilatih untuk percaya diri

dalam menjawab pertany ang paling terpenting penguasaan
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4) Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa sebab guru mempertanyakan alasan siswa
mengurutkan gambar.

5) Pembelajaran lebih berkesan sebab siswa dapat secara langsung mengamati gambar

yang telah disiapkan oleh guru.

Kekurangan Model Pembelajaran Picture and Picture
Ada beberapa kekurangan dalam model pembelajaran picture and picture yaitu
1) Sulitnya mencari gambar yang sesuai berdasarkan kemampuan
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2) Butuh waktu lama untuk belajar

3) Dukungan yang diperlukan umtuk fasilitas,peralatan dan biaya yang memadai

2.1.1.0 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Picture and Picture
Adapun langkah-langkah nya dalam Khairani (2017) yaitu:
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di sampaikan
2. Guru memperlihatkan gambar-gambar yang telah disiapkan

3. Langkah selajutnya tian untuk mengurutkan gambar-

gambar menjadi urutan
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untuk memahami gejala alam. Masing ng ilmuan memiliki sifat,keyakinan,dan nilai-
nilai yang memotifasi mereka untuk memecahkan persoalan-persoalan yang mereka temuai
dialam. llmuan digerakan oleh kerasa ingin tahuan yang sangat besar,imajinasi,dan
pemikiran dalam penyelidikan mereka untuk memahami dan menjelaskan fenomena-
fenomena alam.

Dalam pendapat (Bijker&Latour,2018) bahwa hakikat IPA sebagai rangkaian konsep
dan pola kerja yang saling berkaitan yang dihasilkan dari eksperimen dan observasi atas

data yang tampak.Berdasarkan dari hasil uji coba dan observasi yang diperoleh sebelumnya



12

menjadi bekal bagi eksperimen dan observasi selanjutnya,sehingga memungkinkan ilmu
pengetahuan tersebut untuk terus berkembang dengan rancangan berbeda.

2.1.1.3 Materi Pembelajaran
Indikator
r skripsikan pe
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Rantai makanan adalah“sebuah*peristiwa

makhluk hidup,dengan uruta an tertentu:Dalam suatu rantai makanan terdapat

akan dan dimakan antara sesama

makhluk hidup yang mempunyai peran sebagai produsen,konsumen,dan sebagai
decomposer (pengurai). Pada rantai makanan terjadi suatu proses makan dan dimakan
dalam suatu urutan tertentu. Dan setiap tingkat rantai makanan dalam sebuah ekosistem
disebut juga dengan tingkat trofik.

Sebagai contoh rantai makanan yang terjadi pada ekosistem disawah.Tumbuhan
sebagai organisme autotrof menghasilkan makanan berupa nectar bunga.Kupu-kupu
sebagai pemakan tumbuhan mengkonsumsi madu bunga.Katak menangkap kupu-kupu

untuk dimakan.Ular memburu katak untuk dimakan dan elang memakan ular.
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Menurut Latief dalam buku indra nanda (2018:8) bahwa penelitian tindakan kelas
adalah rancangan penelitian yang dirancang untuk peningkatan kualitas praktek
pembelajaran di kelas. Penelitian dalam ptk adalah guru yang ingin meningkatkan kualitas
pembelajaran dikelasnya.dengan demikian guru yang melakukan penelitian tindakan kelas
kberperan ganda,yaitu sebagai guru dan sebagai peneliti.

2.1.1.6 Pelaksanaan Pembelajaran
Penilaian tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian tindakan

kelas ini menggunakan lembar observasi. Lembar observasi ini berisi tentang bagaimana
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pengelolaan pembelajaran di kelas yang di observasi oleh observer. Pembelajaran dikatakan
berjalan dengan efektif jika pelaksaanaan pembelajaran berjalan dengan terjadinya interaksi
guru dan siswa pada proses pembelajaran. Hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif dapat dilihat dari ciri-ciri guru yang efektif dalam menciptakan kondisi

belajar menggajar yang efektif.
Kriteria pelaksanaan observasi aktivitas guru menurut Piet A. Sahertian (2013:61)

adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1 kriteria pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru
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Berdasarkan pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk melihat
hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dalam pembelajaran yang dilampirkan
lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi siswa yang di observer oleh wali

kelas. Hasil observer dianalisis secara deskriptif dan proses pembelajaran dikatakan baik
jika pelaksanaanya dapat disimpulkan berjalan dengan baik.
2.1.1.7 Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar siswa dapat ditunjukan dan diketahui dari hasil belajar siswa

melalui teks yang diberikan pada akhir pembelajaran pada hasil pembelajaran. Pada

dasarnya hasil belajar_si ua aspek yaitu ketuntasan belajar

siswa secara individu dan
dikatakan efektif.
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pembelajaran yang dirancan oI@gwmgjunéqru Jiharapkan memiliki kemampuan
untuk menciptakan situasi belajarsmengajar yang lebih aktif dan kreatif,serta memberikan

dorongan belajar kepada siswa.

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seorang untuk memproleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri
dalam intraksi dengan lingkunganya.hasil belajar merupakan unsure penting dalam
kegiatan belajar. kegiatan belajar tentunya tidak akan terjadi bila siswa tidak dilibatkan
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu penting bagi guru agar

mengupayakan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal.



16

Salah satu teknik yang dapat dilakukan guru dalam mengaktifkan siswa adalah
diperlukan media pembelajaran yang tepat dimana proses belajar mengajar guru
hendaknya menggunakan media pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa, karena
dengan keaktifan ini siswa akan menghayati pelajaran dan hasil belajarnya menjadi
optimal. Media itu adalah media gambar,dengan penerapan media gambar diharapkan dapat

mengingkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA tentang rantai makanan di
kelas IV SD Swasta Anugrah Merek T.A 2022/2023.
2.3 Hipotesis Tindakan
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4. Media gambar merupakan‘suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi

ru dengg ggunakan media
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kepada siswa sehingga dapat mengkae asikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat
melalui kombinasi pengungkapam kata-kata dan gambar-gambar materi rantai makanan.

5. Penelitia tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang dilakukan oleh guru didalam
kelas yang bermasalah dan melakukan refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai guru,sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.

6. IPA adalah ilmu yang mempelajari alam semesta beserta isinya yang bersifat objektif

tentang alam sekitar,peristiwa dan gejala-gejala yang muncul di dalam



